
i 
 

PRARANCANGAN PABRIK TRIMETHYLOLPROPANE FATTY ACID 

TRIESTER DARI METIL OLEAT DENGAN KAPASITAS 118.000 

TON/TAHUN 

 

TUGAS AKHIR 

Dibuat Untuk Memenuhi Persyaratan Kelulusan Mata Kuliah Tugas Akhir 

dan Seminar Tugas Akhir pada Jurusan S-Tr Teknologi Rekayasa Kimia 

Industri, Sekolah Vokasi, Universitas Diponegoro 

Disusun Oleh: 

TIURMA FRANSISKA SIMANULLANG  NIM.40040122650075 

 

PRODI S-Tr TEKNOLOGI REKAYASA KIMIA INDUSTRI 

DEPARTEMEN TEKNOLOGI INDUSTRI 

SEKOLAH VOKASI 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

SEMARANG 

 



ii 
 

 

 

  



iii 
 

 

  



iv 
 

 

  



v 
 

KATA PENGANTAR 

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa Yesus Kristus, atas berkatnya yang 

melimpah, sehingga penulis dapat menyelesaikan laporan tugas akhir ini. Dalam penyusunan, 

penulis memperoleh banyak bantuan, bimbingan, dukungan, serta motivasi dari berbagai pihak. 

Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan terima kasih kepada: 

1. Prof. Dr. Ir. Budiyono, M.Si., selaku Dekan Sekolah Vokasi Universitas Diponegoro. 

2. M. Endy Yulianto, S.T., M.T., selaku Ketua Program Studi Sarjana Terapan Teknologi 

Rekayasa Kimia Industri Sekolah Vokasi Universitas Diponegoro dan sebagai dosen 

pembimbing tugas akhir yang telah memberikan bimbingan, dan arahan. 

3. Seluruh dosen dan tenaga kependidikan Program Studi Sarjana Terapan Teknologi 

Rekayasa Kimia Industri Sekolah Vokasi Universitas Diponegoro yang telah 

memberikan ilmu, pengalaman, dan bantuan selama masa perkuliahan. 

4. Mami Lindris, Bos Besar Pak Olo, Kak Ketrin dan Abang Daniel atas doa, dukungan, 

dan kasih sayang yang selalu menyertai penulis. 

5. Rekan satu tim penyusunan Rizky Hanifah Putri Herman yang senantiasa berjuang dan 

memberikan semangat serta dukungan satu sama lain. 

6. Pengungsian (Dascha, Jeni, Kinan, Sani, Ilma, Nara, Refa) dan Sister in Christ (Suni, 

Yessy, Jenoy, Fani) yang selalu ada membantu dan memberi banyak dukungan. 

7. Kak Aris, Kak Jeki, Kak Fito, Kak Aseng, Kak Budi yang selalu menghibur penulis dan 

memberi banyak dukungan serta saran kepada penulis. 

8. Wanita Pengering Semprot (Nuy, Shofi, Jensbri) membersamai dalam penelitian. 

9. Semua pihak yang telah membantu dalam penyusunan tugas akhir ini yang tidak dapat 

penulis sebutkan satu per satu. 

Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki keterbatasan sehingga penulis sangat 

menghargai bila terdapat kritik dan saran agar menjadi lebih baik kedepannya. Semoga tugas 

akhir ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca serta menjadi referensi bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya di bidang teknologi rekayasa kimia industri dan pengembangan 

biolubricant. 

Semarang, Juli 2026 

 

 

Penyusun  



vi 
 

INTISARI 

Trimethylolpropane Fatty Acid Triester (TFATE) merupakan biolubricant berbasis ester 

poliol yang memiliki biodegradabilitas tinggi, toksisitas rendah, stabilitas termal yang baik, 

serta indeks viskositas tinggi sehingga berpotensi menggantikan pelumas berbasis minyak 

mineral. Meningkatnya kebutuhan pelumas ramah lingkungan dan belum adanya pabrik TFATE 

di Indonesia menyebabkan kebutuhan dalam negeri masih dipenuhi melalui impor. Oleh karena 

itu, pendirian pabrik Trimethylolpropane Fatty Acid Triester memiliki prospek yang baik untuk 

mendukung pemenuhan kebutuhan nasional sekaligus meningkatkan nilai tambah industri 

berbasis kelapa sawit. 

Produksi TFATE menggunakan bahan baku utama trimethylolpropane (TMP) dan metil 

oleat dengan katalis kalium karbonat (K₂CO₃). Proses yang dipilih adalah transesterifikasi 

menggunakan Continuous Stirred Tank Reactor (CSTR) pada suhu 120°C dan tekanan 1 atm 

dengan perbandingan mol TMP : Metil oleat sebesar 1:4. Metanol sebagai produk samping 

dipisahkan menggunakan gas nitrogen (gas stripping), kemudian campuran dimurnikan melalui 

filtrasi dan distilasi vakum untuk memperoleh produk sesuai spesifikasi. Pabrik direncanakan 

berlokasi di Krakatau Industrial Estate Cilegon (KIEC), Kota Cilegon, Provinsi Banten, dengan 

kapasitas produksi 118.000 ton/tahun. Bentuk badan usaha yang dipilih adalah Perseroan 

Terbatas (PT) dengan struktur organisasi line and staff. Pabrik dirancang beroperasi selama 330 

hari/tahun dengan jumlah tenaga kerja 176 orang. 

Hasil evaluasi ekonomi menunjukkan bahwa pabrik layak didirikan dengan nilai ROI 

54,26%, POT 2,09 tahun, IRR 12,44%, BEP 45,19%, SDP 40,00%, dan ROR 8,46%. 

Berdasarkan hasil tersebut, pabrik Trimethylolpropane Fatty Acid Triester dinilai layak secara 

teknis maupun ekonomis. 

Kata kunci: Biolubricant, Trimethylolpropane Fatty Acid Triester, Transesterifikasi, Metil 

Oleat, Trimethylolpropane 
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